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SUMMARY

CITRA PUDYARDANA. The Effect of Water Revolver and Nozzle Diameters 

of Spray Irrigation on Droplet Diameters, Water discharge and Width of Spraying 

(Supervised by R. MURSIDI and K.H. ISKANDAR).

The research objective was to determine the best combination of water 

revolver and nozzle diameters of spray irrigation on Diameters, Water discharge

and Width of Spraying.

This study was conducted at Natural Resources Laboratory of Agricultural 

Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya

fforn June to August 2005.

The Factorial Random ized Block Design was used in this study. The

treatment factors were involved of water revolver and nozzle diameters. Each

treatment combination was replicated five times. Each treatment factor had three

levels consisting of water revolver hole diameters (2 mm, 2.5 mm, and 3 mm) and 

nozzle diameters (4 mm, 6 mm, and 8 mm), respectively.

The results showed that treatments of water revolver and nozzle diameters 

had highly significant effect on water droplet characteristics in term of droplet 

size, water discharge, and width of spraying. The optimum size of water revolver 

and nozzle diameters for crop was 2 mm and 6 mm, respectively, in order to get 

water droplet characteristics that close to effective rainfall size.



RINGKASAN

CITRA PUDYARDANA Pengaruh Diameter Revolver dan Nozel pada Spray 

Irrigation terhadap Diameter Droplet Air, Debit dan Lebar Penyiraman. 

(Dibimbing Oleh R. MURSIDI dan K. H. ISKANDAR)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh diameter 

revolver air dan nozel dari alat spray irrigation terhadap diameter droplet air, 

debit air dan lebar penyiraman.

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Sumber Daya Alam, Jurusan 

Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya pada 

bulan Juni 2005 sampai dengan selesai.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang disusun secara faktorial. Faktor yang diteliti adalah diameter revolver air dan 

nozel. Masing-masing kombinasi perlakuan dilakukan ulangan sebanyak lima 

kali. Masing-masing perlakuan terdiri dari tiga taraf yang meliputi perlakuan 

diameter lubang revolver air (2 mm, 2,5 mm, 3 mm) dan perlakuan diameter nozel 

(4 mm, 6 mm, 8 mm).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perlakuan diameter revolver air 

dan perlakuan diameter nozel berpengaruh sangat nyata terhadap karakteristik 

droplet air yang meliputi ukuran droplet, debit air dan lebar penyiraman. Untuk 

penggunaan revolver air dan nozel yang optimum sebaiknya menggunakan ukuran 

diameter revolver air 2 mm dan diameter 6 mm untuk mendapatkan karakteristik 

droplet air mendekati curah hujan efektif.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi makhluk hidup. Sifat- 

sifat air yang baik sebagai bahan pembentuk sel-sel hidup, bahan pemberi 

makanan, pembersih atau bahkan perusak. Manusia membutuhkan air untuk 

masak, mandi, mencuci, dan juga keperluan lainnya (Djojodihardjo, 

1983). Pada kebudayaan - kebudayaan primitif, air hanya dapat memenuhi sedikit 

kebutuhan yang sangat penting, namun pada dunia yang kebudayaannya sudah 

lebih maju penggunaan air semakin lebih banyak disesuaikan pada pengadaan air 

minum, kebutuhan industri, pertanian yang bermekanisasi, dan berbagai fasilitas

minum,

lainnya (Lee, 1980).

Bagi tumbuhan, manfaat air sangat penting dan keberadaannya di sekitar

tanaman merupakan syarat mutlak. Air berfungsi untuk memenuhi kebutuhan

selama masa pertumbuhannya. Kandungan air tanah sangat menentukan 

kandungan udara dan pertukaran gas didalam tanah sehingga mempengaruhi 

pernafasan pada sistem perakaran, aktivitas mikroorganisme serta kondisi kimia 

tanah (Hillel, 1978). Biasanya tumbuhan mendapatkan air dari hujan dengan curah 

hujan efektif bagi tanaman adalah hujan gerimis dengan diameter droplet 0,5 

(Schwab et al. 1981).

Air sangat berpengaruh terhadap jenis-jenis tanaman yang hidup di suatu 

tempat, di daerah yang mempunyai curah hujan yang tinggi ditemukan tanaman

mm

1
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yang banyak memerlukan air, sedangkan di daerah yang curah hujannya rendah 

akan banyak ditemukan tanaman-tanaman yang tahan kekeringan. Semua tanaman 

memerlukan air, tetapi kebutuhannya akan air berbeda-beda tergantung jenisnya. 

Kacang kedelai misalnya, memerlukan air yang cukup selama 

pertumbuhannya, sebaliknya tumbuhan kaktus akan busuk bila hidup di 

lingkungan yang banyak air.

Usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan air tanaman tersebut disebut 

irigasi (Najiyati dan Danarti, 1993). Menurut Hansen (1979), irigasi secara umum 

didefinisikan sebagai pemberian air kedalam tanah untuk keperluan penyediaan 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Tanaman akan 

memperlihatkan hasil yang nyata apabila irigasi yang diberikan dalam frekuensi 

dan jumlah yang cukup untuk mencegah terjadinya kelayuan akibat kekurangan 

air setiap saat selama masa pertumbuhannya (Darmawan, 1996).

masa

cairan

Berbagai metode pemberian air irigasi telah banyak dilakukan dan sangat 

bervariasi di berbagai belahan dunia karena adanya perbedaan jenis tanah, 

topografi, persediaan air, jenis tanaman dan kebiasaan, baik secara tradisional 

maupun modem (Schwab et al. 1981). Salah satu sistem yang banyak digunakan 

adalah irigasi curah (spray irrigation), yakni pemberian air ke permukaan tanah 

dalam bentuk tetes (droplet) air, dan pada sistem irigasi tersebut angin lebih 

berpengaruh terhadap distribusi air dibandingkan tanah. (Hillel, D. 1996). 

Definisi lain sistem irigasi curah adalah sistem irigasi yang dikerjakan 

mekanis dengan menggunakan pompa atau gaya berat (gravitasi) untuk

secara
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meningkatkan tekanan air melalui pipa-pipa yang dipasang di ladang atau kebun 

yang akan diairi (Pair, 1988).

Sistem irigasi curah dapat digunakan hampir pada semua tanah yang 

berbeda dalam budidaya pertanian dan keadaan iklimnya, kecuali daerah-daerah 

dengan suhu dan kecepatan aliran angin yang tinggi. Keadaan iklim setempat 

(terutama angin) sangat berpengaruh terhadap efisiensi dan pemberian air

pengairan (Partowijoto, 1974).

Menurut Keller et ai (1990) sistem irigasi curah sangat dipengaruhi oleh

karakteristik nozel, diantaranya meliputi diameter nozel dan revolver, yang dapat

berpengaruh terhadap distribusi penyiraman, lebar pembasahan dan efisiensi

pemakaian air. Oleh sebab itu diperlukan penelitian tentang pengaruh diameter

nozel dan revolver pada irigasi curah terhadap diameter droplet air, debit dan lebar

penyiraman.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi diameter 

revolver dan nozel yang optimal pada spray irrigal ion terhadap diameter droplet 

air, debit dan lebar penyiraman.

C. Hipotesis

Diduga diameter revolver dan diameter nozel berpengaruh nyata terhadap 

diameter droplet air, debit dan lebar penyiraman.
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